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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hasil Rise$t Ke$se$hatan Dasar RIKE$SDAS, (2018) me$nyatakan e$stimasi 

jumlah kasus hipe$rte$nsi di Indone$sia se$be$sar 63.309.620 orang, se$dangkan angka 

ke$matian di Indone$sia akibat hipe$rte$nsi se$be$sar 427.218 ke$matian (6% dari kasus 

hipe$rte$nsi).Pre$vale$nsi hipe$rte$nsi be$rdasarkan hasil pe$ngukuran pada pe$nduduk 

usia ≥18 tahun se$be$sar 34,1%. Dari pre$vale$nsi hipe$rte$nsi se$be$sar 34,1% dike$tahui 

bahwa se$be$sar 8,8% te$rdiagnosis hipe$rte$nsi. Dan dari jumlah diagnosis hipe$rte$nsi 

te$rdapat 13,3% orang yang tidak minum obat, se$rta 32,3% orang yang tidak rutin 

minum obat. Hal ini me$nunjukkan bahwa se$bagian be$sar pe$nde$rita tidak me$nge$tahui 

bahwa dirinya hipe$rte$nsi se$hingga tidak me$ndapatkan pe$ngobatan. Me$nurut World 

He$alth Organization (WHO), pada tahun 2021, se$kitar 29,2% orang de$wasa di se$luruh 

dunia me$nde$rita hipe$rte$nsi. Pre$vale$nsi hipe$rte$nsi di se$luruh dunia dipe$rkirakan akan 

te$rus me$ningkat me$njadi 36,9% pada tahun 2030 (WHO, 2017).                       

Be$rdasarkan data yang di pe$role$h dari Dinas Ke$se$hatan Sungai Pe$nuh tahun 

2024 bahwa kasus hipe$rte$nsi te$rbanyak te$rdapat di Puske$smas Sungai Liuk. Me$nurut 

data morbiditas lansia di Puske$smas Sungai Liuk tahun 2024 yaitu pe$nyakit 

hipe$rte$nsi me$rupakan pe$nyakit de$ngan jumlah kasus te$rbanyak. Be$rdasarkan 

obse$rvasi re$kam me$dis di Puske$smas Sungai Liuk didapatkan 80% pasie$n hipe$rte$nsi 

de$ngan te$kanan darah tidak normal. Dari hasil wawancara ke$pada 10 orang pasie$n 

dike$tahui bahwa 7 orang pasie$n tidak rutin minum obat dan se$ring lupa. 

Ke$tidakpatuhan dalam minum obat diakibatkan be$rkaitan de$ngan e$fe$k samping obat 

hipe$rte$nsi yang harus di minum se$umur hidup. Se$hingga me$nye$babkan pasie$n takut 

te$rhadap jangka panjang yang me$mbe$rikan e$fe$k atau komplikasi lainnya yang 

me$rugikan. Se$te$lah dilakukan obse$rvasi le$bih lanjut te$rnyata se$banyak 60% pasie$n 

yang kurang me$miliki pe$nge$tahuan te$ntang hipe$rte$nsi.
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Ke$tidakpatuhan pasie$n hipe$rte$nsi dalam me$ngonsumsi obat anti-hipe$rte$nsi 

me$rupakan pe$nye$bab masih tingginya te$kanan darah pasie$n di Puske$smas Sungai 

Liuk. Ke$tidakpatuhan dalam minum obat hipe$rte$nsi dapat me$nye$babkan risiko tidak 

te$rkontrolnya te$kanan darah se$be$sar 3,5 kali lipat, se$hingga me$ningkatan risiko 

komplikasi ke$se$hatan yang se$rius se$pe$rti te$rjadinya pe$nyakit jantung, stroke$, gagal 

jantung, dan pe$nyakit ginjal (Zhou & Carrillo-Larco, 2021). Pasie$n me$rasa tidak 

nyaman atau bahkan me$ngalami e$fe$k samping yang tidak me$nye$nangkan dari obat 

anti-hipe$rte$nsi. E$fe$k samping yang umum te$rjadi dari obat anti-hipe$rte$nsi adalah 

pusing, ke$le$lahan, dan mual (Arsyad Muhammad Iqbal; Sye$d F. Jamal, n.d.)  

 Pasie$n me$rasa bahwa hipe$rte$nsi adalah pe$nyakit yang tidak be$rbahaya. 

Hipe$rte$nsi se$ring te$rjadi tanpa ke$luhan, se$hingga pe$nde$rita tidak tahu kalau dirinya 

me$ngidap hipe$rte$nsi te$tapi ke$mudian me$ndapatkan dirinya sudah te$rapat pe$nyakit 

pe$nyulit atau komplikasi dari hipe$rte$nsi. Hal ini dapat te$rjadi kare$na hipe$rte$nsi 

biasanya tidak me$nimbulkan ge$jala yang je$las. Akibatnya, pasie$n mungkin tidak 

me$nganggap pe$nting untuk minum obat. 

Be$rdasarkan pe$ne$litian se$be$lumnya me$nge$nai hubungan tingkat pe$nge$tahuan 

te$rhadap ke$patuhan pasie$n hipe$rte$nsi se$pe$rti pe$ne$litian yang dilakukan ole$h 

(Ayuningtyas, 2022) hasil uji chi square$ de$ngan p-value$ didapatkan hasil se$be$sar 

0,023 yang artinya te$rdapat hubungan antara tingkat pe$nge$tahuan pasie$n te$ntang 

hipe$rte$nsi te$rhadap ke$patuhan minum obat antihipe$rte$nsi di Rumah Sakit Mulyasari 

Jakarta Utara.  

Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h (Fauziah & Mulyani, 2022) me$nyatakan 

kurangnya pe$nge$tahuan pasie$n te$rhadap pe$nyakit dan pe$nggunaan obat untuk te$rapi 

me$ngakibatkan ke$tidakpahaman pasie$n te$rhadap te$rapi yang dijalani se$hingga 

me$nye$babkan ke$tidakpatuhan pasie$n dalam me$nggunakan obatnya. Hasil pe$ne$litian 

(Sukmawati, Marlisa, dan Samang, munawaroh, 2020) me$nunjukkan dari 41 pasie$n 

yang me$ngisi kuisione$r 15 pasie$n me$miliki tingkat ke$patuhan tinggi dan 26 pasie$n 

me$miliki tingkat ke$patuhan re$ndah.  

Hasil analisis hubungan antara ke$patuhan dan faktor yang me$mungkinkan 

me$mbe$rikan pe$ngaruh adalah se$bagai be$rikut ke$lamin = 0,15; umur = 0,56; 

pe$ndidikan = 0,03; pe$ke$rjaan = 0,78; lama te$rapi = 0,42; je$nis obat hipe$rte$nsi yang 
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didapatkan = 0,59 se$rta banayaknya obat yang dikonsumsi = 0,66. Dari hasil yang 

didapatkan dapat disimpulkan bahwa faktor pe$ndidikan be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap ke$patuhan minum obat pasie$n hipe$rte$nsi. Ke$patuhan dalam pe$ngobatan 

hipe$rte$nsi sangat pe$nting untuk me$ngontrol ge$jala hipe$rte$nsi dan komplikasi yang 

dapat ditimbulkannya. Pe$nge$tahuan pasie$n me$nge$nai pe$nyakitnya sangatlah 

be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$putusannya dalam me$njalani pe$ngobatan (Mathavan & 

Pinatih, 2017). 

Be$rdasarkan te$muan di lapangan, dike$tahui bahwa dari be$be$rapa pasie$n 

hipe$rte$nsi, te$rdapat se$kitar  2 hingga 3  orang yang juga me$nde$rita diabe$te$s.kondisi 

ini me$njadi salah satu alasan utama  bagi pe$nulis untuk me$lakukan pe$ne$litian le$bih 

me$ndalam me$nge$nai hubungan antara tingkat pe$nge$tahuan de$ngan ke$patuhan 

minum obat anti-hipe$rte$nsi, khususnya pada pe$nde$rita diabe$te$s di Puske$smas Sungai 

Liuk Kota Sungai Pe$nuh Tahu 2025. 

Re$ndahnya tingkat ke$patuhan pasie$n dalam me$ngonsumsi obat pe$rlu 

diwaspadai dampak nya. Jika hal ini te$rjadi, pe$nyakit hipe$rte$nsi tidak akan bisa 

me$mbaik, dan akan se$makin banyak pasie$n hipe$rte$nsi yang me$ngalami komplikasi 

ke$se$hatan yang se$rius. Ke$patuhan yang tinggi dapat me$mbantu me$nce$gah te$rjadinya 

komplikasi hipe$rte$nsi dan me$ningkatkan kualitas hidup pasie$n. Dari be$be$rapa hal 

yang sudah di je$laskan diatas pe$ne$liti ingin me$lakukan studi me$nge$nai 

“HUBUNGAN TINGKAT PE$NGE$TAHUAN DE$NGAN KE$PATUHAN MINUM 

OBAT ANTI-HIPE$RTE$NSI DISE$RTAI DIABE$TE$S DI PUSKE$SMAS SUNGAI 

LIUK KOTA SUNGAI PE$NUH TAHUN 2025”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang sudah dije$laskan, pe$ne$liti me$narik 

ke$simpulan bahwa hipe$rte$nsi adalah pe$nyakit be$rbahaya yang harus ditindaklanjuti 

se$dini mungkin, baik pe$nce$gahan dan juga saat pe$ngobatannya. Maka rumusan 

masalah pada pe$ne$litian ini yaitu Bagaimana HUBUNGAN TINGKAT 

PE$NGE$TAHUAN DE$NGAN KE$PATUHAN MINUM OBAT ANTI-HIPE$RTE$NSI 

DISE$RTAI DIABE$TE$S DI PUSKE$SMAS SUNGAI LIUK KOTA SUNGAI PE$NUH 

TAHUN 2025? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dari pe$ne$litian ini adalah untuk me$nganalisis hubungan Tingkat 

pe$nge$tahuan te$ntang hipe$rte$nsi de$ngan ke$patuhan minum obat anti-hipe$rte$nsi 

dise$rtai diabe$te$s di Puske$smas Sungai Liuk. 

1.3.2   Tujuan Khusus 

a) Untuk me$nge$tahui gambaran karakte$ristik sosiode$mografi pada pasie$n 

hipe$rte$nsi dise$rtai  diabe$te$s di Puske$smas Sungai Liuk Kota Sungai Pe$nuh. 

b) Untuk me$nge$tahui gambaran tingkat pe$nge$tahuan pasie$n hipe$rte$nsi dise$tai 

diabe$te$s di Puske$smas Sungai Liuk Kota Sungai Pe$nuh. 

c) Untuk me$nge$tahui gambaran ke$patuhan minum obat pasie$n hipe$rte$nsi dise$tai 

diabe$te$s di Puske$smas Sungai Liuk Kota Sungai Pe$nuh. 

d) Untuk me$nge$tahui hubungan tingkat pe$nge$tahuan pasie$n hipe$rte$nsi te$rhadap 

ke$patuhan minum obat antihipe$rte$nsi dise$tai diabe$te$s di Puske$smas Sungai Liuk 

Kota Sungai Pe$nuh. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a) Bagi Pe$ne$liti 

Hasil pe$ne$litian ini dapat me$mahami pe$mbe$rian te$rapi yang te$pat pada 

pasie$n hipe$rte$nsi dan dapat me$mbe$rikan pe$nge$rtian te$ntang hipe$rte$nsi se$hingga 

patuh dalam minum obat antihipe$rte$nsi. 

b) Bagi Institusi pe$ndidikan 

Hasil pe$ne$litian ini dapat dijadikan se$bagai tinjauan dan pe$rbandingan 

untuk pe$ne$litian-pe$ne$litian se$lanjutnya. 

c) Bagi Instasi Puske$smas 

Hasil pe$ne$litian ini dapat dijadikan bahan e$valuasi untuk pihak puske$smas 
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dalam me$nangani dan me$njalankan pe$natalaksanaan pe$nyakit hipe$rte$nsi. 

d) Bagi Masyarakat 

Pe$ne$litian ini diharapkan bisa me$nyampaikan informasi te$ntang ke$jadian 

hipe$rte$nsi dikalangan masyarakat se$hingga masyarakat dapat me$nambah 

pe$nge$tahuan dan pe$tuh dalam me$ngkonsumsi obat antihipe$rte$nsi. 


